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PENDAHULUAN

Terdapat 1,3 milyar pangan yang terbuang atau hilang dan disaat yang
sama 1 dari 7 orang di dunia menderita kelaparan. Hampir 98% dari
kelaparan dunia berada di negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia. Distribusi pangan di Indonesia masih belum merata. Hal ini
mengakibatkan beberapa kasus kelaparan yang mengakibatkan
kematian akibat kurang gizi masyarakat, khususnya anak-anak. Fakta
ini menunjukkan bahwa ketersediaan bahan pangan tidak menjamin
terpenuhinya hak atas pangan di Indonesia. Oleh karena itu,
peningkatan ketersediaan seharusnya tidak hanya fokus oleh
peningkatan produksi akan tetapi dapat dilakukan dengan cara lain
yaitu dengan menurunkan kehilangan pada tahap produksi dan
distribusi (food loss), juga kehilangan pangan pada tahap konsumsi
(food waste).

TUJUAN

Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperkirakan besarnya
food loss dan food wastekomoditas beras di Indonesia.

Tujuan Khusus

1. Estimasi volume kehilangan dan pemborosan di lima komponen
supply chain beras

2. Estimasi nilai kerugian dari kehilangan dan pemborosan pangan di
lima komponen supply chain beras

3. Dampak kehilangan dan pemborosan pangan terhadap capaian
ketahanan pangan di Indonesia

METODELOGI

Tabel 1. Jenis, Metode Pengumpulan Data dan Metode
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Tabel 3. Jumlah dan Nilai Ekonomi Sisa Nasi, Sayur dan Lauk Pauk
pada Rumahtangga Tahun 2019
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Sumber : Data primes (diolah), 2018

Tabel 4. Jumlah dan Nilai Ekonomi Sisa Nasi, Sayur dan Lauk Pauk pada Kantin
Sekolah Tahun 2019
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Sumber : Data primer (diclah), 2018

Tabel 5. Jumlah dan Nilai Ekonomi Sisa Nasi, Sayur dan Lauk Pauk pada Kantin
Perguruan Tinggi Tahun 2019
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Sumber : Data primer (diolah), 2018

Tabel 6. Jumlah dan Nilai Ekonomi Sisa Nasi, Sayur dan Lauk Pauk pada
Rumah Makan di Kabupaten Bogor Tahun 2019
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Sumber : Data primas (diclah, 2018

Tabel 7. Jumlah dan Nilai Ekonomi Sisa Nasi, Sayur dan Lauk Pauk pada
Rumah Makan di Kota Bogor Tahun 2019
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HASIL PENELITIAN

A. Estimasi Veolume dan Nilai Kehilangan Beras

Tabel 2. Estimasi Volume Kehilangan Padi di Tingkat Produksi, Pengeringan,
Penggilingan, dan Distribusi di Kabupaten Bekasi dan Karawang Tahun 2019
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Sumber ; Data primer (diolsh), 2018

B. Estimasi Volume dan Nilai Pemborosan Pangan

Pemborosan pangan yang dikaji pada penelitian ini dibagi menjadi pemborosan

di tingkat rumahtangga, kantin perguruan tinggi, kantin sekolah dan rumah makan.
Rumah tangga dilakuakn dengan studi kasus Kecamatan Darmaga Bogor.

Kantin Perguruan Tinggi, kantin sekolah dan rumah makan berlokasi penelitian

di Kota dan Kabupaten Bogor.
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Sumber ; Data primer (diolah}, 2018

KESIMPULAN

Kehilangan beras terjadi pada proses di tingkat petani, penggilingan,
pengeringan dan pengangkutan di dua Kabupaten yaitu Bekasi dan
Karawang. Kehilangan beras pada proses di tingkat petani terbesar
terjadi pada proses perontokan dan masa tanam yang disebabkan oleh
hama burung dan tikus. Nilai kehilangan pada proses penggilingan
terbesar terjadi di Kabupaten Karawang. Kehilangan pada proses
distribusi lebih besar terjadi di Kabupaten Karawang dibandingkan
dengan Kabupaten Bekasi.

Pemborosan pangan pada tingkat rumahtangga dan kantin perguruan
tinggi memiliki karakteristik yang hampir sama yaitu pemborosan
terbesar terjadi di nasi dan sayur, sedangkan sisa daging relatif

yang paling sedikit. Hal yang berbeda terjadi di rumah makan,

sisa dari nasi, sayur dan lauk pauk relatif sedikit.
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